STRATEGI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BERBASIS KOMUNITAS 







A. Latar Belakang 
Bencana covid-19 ini merupakan bencana yang berpotensial 
meninggi eskalasinya sehingga semua orang, daerah, ataupun negara harus 
berjuang secara mandiri untuk melawan keaadan yang terjadi saat ini. 
Karena semua terdampak, maka asumsi dasarnya adalah daya dukung 
eksternal sistem tidak mencukupi. Ketidak pastian kapan pandemi akan 
berakhir, menuntut kita membentuk kekuatan perlawanan jangka panjang 
sistematis, massif, dan efektif, sehingga jika kita memilih PSBB, kita tidak 
akan cepat menghabiskan sumberdaya pemerintah yang relatif terbatas. 
Oleh karena itu, perlu dikembangkan cara melawan yang lebih sistematis 
dengan bertumpu mengandalkan kekuatan gotong royong masyarakat, 
sehingga satgas yang dibentuk di tingkat paling terendah desa memiliki 
pedoman untuk mengimplementasikan sampai di tingkat 
kampung/RW/komunitas. 
Jika ketidakpastian pandemi jika tidak diatasi, maka  akan 
melumpuhkan kegiatan sosial dan ekonomi yang berdampak sangat serius 
terhadap negara dan tatanan negara. Kebijakan relaksasi atau “New 
Normal” harus mendapatkan dukungan gerakan social pada level akar 




Oleh karena itu, kampung tangguh ini memperkuat upaya 
penanggulangan Covid 19 yang dilakukan secara mandiri oleh masyarakat, 
meskipun akan menjadi tindakan yang lebih cepat jika mendapat dukungan 
pemerintah pusat kepada pemerintah daerah serta aparat ditingkat lapang. 
penerjemahan berbagai kebijakan sangat penting sehingga gerakan 
menjadi lebih terarah,lebih  efisien, efektif, dan terukur, tidak hanya dari 
segi material, tetapi juga dari segi personel dan waktu. Kita tahu secara 
hukum gugus tugas Covid 19 terendah formal di tingkat kelurahan/desa, 
sedangkan di tingkat masyarakat komunitas khususnya kampung atau 
setingkat RW belum ada, karena itulah mereka membentuk satgas sendiri 
dengan tafsir yang berbeda. Secara mandiri mereka juga melaksanakan 
local lockdown-lockdownan atau PSBB-PSBBan. Menurut pakar 
kesehatan di Universitas Brawijaya, hal itu jauh dari aturan yang benar 
sehingga tidak efektif  dan bahkan bisa lebih berbahaya. Jika masyarakat 
ini tidak diarahkan dengan semestinya, semua aktifitas warga akan 
membuat mereka sangat lelah sekaligus menghabiskan banyak tenaga, 
pikiran, dan dana. 
Oleh karena itu, konsep “Kampung Tangguh” dibuat sebagai 
pedoman atau acuan yang lebih akurat karena telah teruji di  Komunitas, 













Sumber : Buku Pedoman Kampung Tangguh 
Saat ini termasuk Negara Indonesia, menghadapi ujian berat, 
keberadaan Covid-19 di Indonesia hingga bulan November 2020 tercatat 
sebanyak  440.569  penduduk terinveksi virus ini. Oleh karena itu , 
langkah inovatif untuk mencegah Covid-19 dengan menciptakan program 
bernama “Kampung Tangguh”. Keberadaan Kampung Tangguh memang 
diharapkan bisa memutus rantai penyebaran virus corona di Jawa Timur. 
Sebagai daerah dengan jumlah kasus positif corona yang tinggi di Jawa 
Timur memang harus berbenah. Karena itu, sinergi semua pihak 
memegang peranan yang sangat penting. 
Upaya Kampung Tangguh ini merupakan upaya yang dilakukan 
secara terpadu,terintegrasi dan berkesinambungan untuk menjaga 
keseimbangan dan memelihara kesejahteraan masyarakat di tingkat RW 
atau Komunitas. Tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan salah 




Pedoman ini disusun secara sederhana sehingga pengurus RW, 
Babinsa, Babinkamtibmas, dan bahkan pejabat pemerintah di tingkat 
paling bawah dapat menjadi inisiator tanpa bantuan khusus. Hal ini  
dilakukan karena covid19 menyebar dengansangat cepat, sehingga semua 
sistem yang dibuat untuk menanganinya juga harus direplikasi dengan 
cepat ke seluruh Indonesia. 
Fokus Penelitian ini adalah  Implementasi Gerakan Kampung 
Tangguh yang ada di Kampung Glintung Purwantoro, Kecamatan 
Blimbing Kota Malang. Kebijakan yang dibuat ditempat tersebut 
dirumuskan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat sesuai dengan 
sumber daya yang dimiliki oleh kampung itu sendiri seperti : partisipasi 
masyarakat dalam mengikuti kegiatan, keberhasilan program-program 
yang telah dibuat, dan peningkatan sumber daya alamnya yang bisa 
dihasilkan dan digunakan untuk kampung itu sendiri guna mewujudkan 
ketahanan sosial, ekonomi dan ekologi sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat itu sendiri. Kampung Tangguh ini digagas untuk 
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam kesiapsiagaan melalui 
partisipasi aktif masyarakat atau penggunaan metode pemberdayaan 
masyarakat berbasis komunitas dengan menjadikan masyarakat sebagai 
subjek harapan penanganan bencana di Kampung tersebut agar bisa 
berjalan dengan cepat, tepat dan melibatkan masyarakat secara 
keseluruhan dan bisa menjadikan Kampung Tangguh Glintung ini menjadi 




contoh lokasi lain dalam membentuk Kampung Tangguh di setiap daerah 
lainnya. 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan uraian latar belakang di atas, maka masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana strategi implementasi gerakan Kampung Tangguh dalam 
pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas di Kota Malang? 
2. Siapa saja stakeholder yang berperan dalam Gerakan Kampung 
Tangguh? 
3. Apa saja dukungan dan hambatan dalam Kampung Tangguh Glintung? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui hasil strategi implementasi gerakan Kampung 
Tangguh dalam pemberdayaan masyarakat yang sesuai dengan keadaan 
Kampung Glintung 
2. Untuk mengetahui siapa saja stakeholder yang bertanggung jawab 
dalam gerakan kampung tangguh 
3. Untuk mengetahui apa saja dukungan dan hambatan dalam 




D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Dapat menjadi sebagai pedoman atau rujukan yang lebih akurat, 
karena telah diuji dalam komunitas Desa, Kota, juga kawasan 
pinggiran kota dengan berbagai karakteristik sosial. 
b. Dijadikan tempat mendarat paling bawah dari program-program 
pemerintah nantinya setelah Covid - 19 berakhir. 
c. Memberi masukan bagi masyarakat setempat tentang partisipasi 
yang dapat diberikan dalam Gerakan dan mengetahui kendala-
kendala yang dialaminya sehingga dapat menentukan 
partisipasinya lebih lanjut serta menghindari atau mengurangi 
kendala-kendala yang ada. 
2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini secara teoritis merupakan sumbangan penting 
dalam menambah wawasan, khususnya dalam pemberdayaan 
masyarakat berbasis komunitas. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan tambahan dan kajian ilmu kesejahteraan sosial terutama 
proses pemberdayaan dan gerakan sosial. Diharapkan penelitian ini 
dapat dijadikan salah satu acuan untuk penelitian berikutnya yang 
sejenis. 
 
